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SISTEM KETAHANAN PANGAN NASIONAL
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INDKES KETAHANAN PANGAN (IKP) 
: 2020

Kaltim 78,24, Peringkat 9 Nasional

Kota:

• Balikpapan 87,66 (3 Nasional)

• Bontang 84,59(11)

• Samarinda 80,75 (35)

Kabupaten:

• Kukar 84,26 (42)

• PPU 88,20 (19)

• Berau 85,34 (28)

• Paser 82,26 (87)

• Kubar 54,98(363)

• Kutai Timur 57,58  (354)

• Mahakam Hulu 69,72 (337)

INDKES KETAHANAN PANGAN (IKP) 
: 2019

Kaltim 76,90, Peringkat 7 Nasional

Kota:

• Balikpapan 88,74 (2 Nasional)

• Bontang 85,34(15)

• Samarinda 85,19 (16)

Kabupaten:

• Kukar 84,51 (22)

• PPU 84,26 (24)

• Berau 84,19 (27)

• Paser 72,25 (253)

• Kubar 66,85(313)

• Kutai Timur 57,58  (354)

• Mahakam Hulu 58,73 (350)

INDEKS KETAHANAN PANGAN  KALTIM
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SAMARINDA

INDEKS KETAHANAN PANGAN
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BALIKPAPAN

INDEKS KETAHANAN PANGAN



BONTANG

INDEKS KETAHANAN PANGAN



KUTAI TIMUR

INDEKS KETAHANAN PANGAN



KUTAI TIMUR

INDEKS KETAHANAN PANGAN



KUTAI KARTANEGARA

INDEKS KETAHANAN PANGAN
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KUTAI BARAT

INDEKS KETAHANAN PANGAN



MAHAKAM HULU

INDEKS KETAHANAN PANGAN



PENAJAM PASER UTARA

INDEKS KETAHANAN PANGAN
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KARAKTERISTIK RAWAN KABUPATEN DAN KOTA DI KALTIM RAWAN 
PANGAN 

Kerentanan terhadap Kerawanan Pangan dan Gizi Kronis

Kabupaten:

❑Tingginya rasio konsumsi per kapita terhadap produksi bersih per kapita

❑Tingginya penduduk miskin

❑Tingginya rasio penduduk per tenaga kesehatan terhadap tingkat kepadatan
penduduk

❑Tingginya prevalensi balita stunting

❑Tingginya rumah tangga tanpa akses ke air bersih

❑Akses jalan/transporatasi, luas wilayah

❑Akses listrik (93%).



KARAKTERISTIK RAWAN KABUPATEN DAN KOTA DI KALTIM RAWAN 
PANGAN 

Kerentanan terhadap Kerawanan Pangan dan Gizi Kronis

Kota:

❑Tingginya prevalensi balita stunting

❑Tingginya penduduk miskin

❑Rendahnya angka harapan hidup dan tingginya rumah tangga tanpa
akses ke air bersih



KARAKTERISTIK RAWAN KABUPATEN DAN KOTA DI KALTIM RAWAN 
PANGAN 

Kerentanan pangan transien:

❑Bencana alam yang terkait iklim dan perkiraan dampaknya terhadap
ketahanan pangan

❑Perubahan curah hujan bulanan yang disebabkan oleh perubahan suhu
permukaan laut sebesar satu derajat celcius

❑Rata-rata hilangnya produksi tanaman pangan akibat banjir, kekeringan dan
organisme penganggu tanaman (OPT).

Noted: Kerawanan pangan transien yang berulang dapat menyebabkan kerawanan aset
rumah tangga, menurunnya ketahanan pangan, dan akhirnya dapat menyebabkan
kerawanan pangan kronis.



PROGRAM PENINGKATAN IKP
• Program Peningkatan produksi, ketersediaan

• Penurunan pengeluaran pangan

• Program Penurunan kemiskinan

• Peningkatan akses terhadap listrik

• Peningkatan akses terhadap air bersih

• Program wajib belajar 12 tahun (Lama Sekolah Perempuan)

• Rasio tenaga Kesehatan (Pengadaan dan distribusi tenaga Kesehatan)

• Literasi gizi

• Penurunan food loss dan waste



Program peningkatan ketahanan pangan dan pengentasan kerentanan
pangan wilayah kabupaten di Kaltim

• Peningkatan penyediaan pangan di daerah non sentra pangan dengan
mengoptimalkan lahan marginal dan ruang terbuka untuk produksi sesuai potensi
sumberdaya lokal

• Penyediaan lapangan kerja, padat karya, redistribusi lahan; pembangunan
infrastruktur dasar (jalan, listrik, rumah sakit) dan pemberian bantuan sosial;
serta pembangunan usaha produktif/UMKM/padat karya untuk menggerakkan
ekonomi wilayah dan menurunkan kemiskinan

• Pemerataan penyediaan tenaga Kesehatan
• Literasi Gizi: Sosialisasi dan penyuluhan tentang gizi dan pola asuh anak
• Penyediaan fasilitas layanan kesehatan dan peningkatan kualitas dan sanitasi

untuk menurunkan prevalensi stunting dan peningkatan gizi masyarakat
• Peningkatan akses air bersih melalui penyediaan fasilitas dan layanan air bersih;

sosialisasi dan penyuluhan
• Penurunan food waste dan loss



Program peningkatan ketahanan pangan dan pengentasan kerentanan pangan wilayah 
Kota di Kaltim

• Peningkatan ketersediaan pangan keluarga melalui pengembangan urban farming

• Penanganan balita stunting melalui intervensi program gizi baik yang bersifat spesifik maupun sensitif. 

• Intervensi spesifik dilakukan untuk mendukung kesehatan anak pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) 
diantaranya adalah melalui pemberian vitamin yang dilengkapi zat besi, yodium, asam folat untuk ibu
hamil; mendukung pemberian ASI esklusif bayi usia 0-6 bulan; dan pemberian MP ASI untuk anak usia 7-
23 bulan. 

• Intervensi gizi sensitif yang diarahkan untuk penyediaan bahan pangan yang cukup dan beragam, akses air 
bersih, sanitasi, akses layanan kesehatan, pendidikan gizi, jaring pengaman sosial, dan peningkatan
pendapatan keluarga

• Literasi gizi: Sosialisasi pola konsumsi pangan beragam, bergizi seimbang dan aman

• Peningkatan kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat untuk meningkatkan daya beli

• Peningkatan sanitasi lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat melalui sosialisasi dan penyuluhan

• Peningkatan akses terhadap air bersih melalui penyediaan fasilitas dan layanan air bersih

• Penurunan food waste dan loss







TTI/Pasar Mitra Tani

Platform digital



PENYANGGA PANGAN

• Kaltim sebagai penyangga IKN dengan program
pengembangan kawasan komoditas sebagai
penyangga pangan melalui sistem klaster budidaya
untuk masing-masing kabupaten di Kaltim.

• Membangun platform digital dan bank data sampai
tingkat RT ketersediaan dan produksi pangan

• Membangun integrated food hub center

• Penguatan sistem logistik pangan



PENYANGGA PANGAN
Kutai Timur

B Merah, Cabe, Jagung, 
pisang

Mahakam Hulu
Padi (Ladang), Jagung



Upaya yang dilakukan Kalimantan Timur dalam peningkatan ketahanan pangan terus dilakukan
kedepan:

1) peningkatan ketersediaan dan pemanfaatan lahan

2) peningkatan infrastruktur dan sarana pertanian

3) pengembangan dan perluasan logistik benih/bibit

4) penguatan kelembagaan petani

5) pengembangan dan penguatan pembiayaan

6) penguatan jaringan pasar produk pertanian, memperkuat dan memfasilitasi pengembangan sistem
distribusi pemasaran dan pasar pangan di perdesaan

7) Menjaga stabilitas pasokan pangan melalui pengelolaan cadangan pangan pokok pemerintah
daerah

8) Merevitalisasi sistem kelembagaan lumbung pangan masyarakat menjadi sistem cadangan pangan
masyarakat

9) Mempromosikan diversifikasi konsumsi pangan dengan acuan pola konsumsi pangan beragam,
bergizi, seimbang dan aman

10) Mendukung penyaluran bantuan pangan atau pangan bersubsidi sesuai pola konsumsi pangan
setempat bagi masyarakat miskin dan kekurangan pangan

PENYANGGA PANGAN



DEWAN KETAHANAN PANGAN KALTIM

Tugas Pokja antara lain:

1) Memberikan masukan dan menyiapkan bahan perumusan
kebijakan/program pembangunan pangan wilayah;

2) Menyampaikan informasi aktual mengenai status ketahanan pangan
dan gizi masyarakat, melakukan analisis dan selanjutnya memberikan
masukan sebagai bahan kebijakan/program penanganan masalah-
masalah pangan dan gizi

3) Membantu mengevaluasi implementasi program DKP yang telah
dilaksanakan



DEWAN KETAHANAN PANGAN KALTIM
Fungsi

Dalam melaksanakan tugas tersebut, menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1) Koordinasi perumusan kebijakan di bidang pangan, antara lain mencakup
peningkatan produksi pangan berkelanjutan, peningkatan nilai tambah bagi
pelaku usaha pangan, penguatan distribusi, logisitik dan cadangan pangan
wilayah, penganekaragaman pangan, pencegahan serta penanggulangan
masalah pangan dan gizi;

2) Koordinasi dan sinergitas lintas sektor dengan seluruh stakeholder dan
masyarakat dalam merumuskan langkah operasional program pembangunan
pangan;

3) Mengembangkan jaringan dan sistem koordinasi antar instansi pemerintah,
swasta, serta lembaga masyarakat untuk meningkatkan efektifitas program
pembangunan pangan wilayah



Tugas Sekretariat DKP :
1) Menyusun Program Kerja
2) Menyiapkan bahan (data dan referensi) untuk penyusunan kebijakan

ketua DKP
3) Menyiapkan draft bahan rapat koordinasi (pembuatan makalah, tayangan

dan sambutan, dll);
4) Melakukan koordinasi dalam pengumpulan dan menganalisis data serta

informasi yang akurat yang dibutuhkan DKP
5) Menyiapkan dan menyelenggarakan kegiatan koordinasi lintas sektor

dalam pencapaian target dan sasaran pangan wilayah.
6) Melakukan koordinasi dengan Pokja dan stakeholder lainnya dalam

penyusunan bahan kebijakan yang akan dibahas lebih lanjut dalam Rapat
Koordinasi DKP;

7) Menyusun laporan hasil kegiatan koordinasi untuk disampaikan kepada
Ketua DKP



KEGIATAN DEWAN KETAHANAN PANGAN KALTIM

❑PENGUATAN KELEMBAGAAN:DKP KAB/KOTA, TOKO TANI

❑CPPD KALTIM

❑DENDAMPINGAN ; SOSIALISASI ; PERUBAHAN DKP DAN 
PENDAMPINGAN PERSIAPAN DAERAH DENGAN KEBERADAAN PANGAN 
NASIONAL

❑SOSIALISASI DKP

❑RAKOR PANGAN ; sinergitas penguatan ketahanan pangan



DEWAN KETAHANAN PANGAN (DKP):
PENTINGNYA SINERGITAS PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN

❑Melakukan koordinasi Ketahanan Pangan

❑Memberikan masukan dan saran dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan

❑Memberikan masukan dan saran dalam rangka penyusunan program  ketahanan
Pangan dan Gizi diantara berdasarkan hasil analisis ketahanan dan Kerentanan
Pangan (Food Security and Vulnerability Atlas/FSVA)

❑Mengusulkan program/kegiatan dalam rangka menuju peningkatan ketahanan
pangan

❑Menyusun kebijakan strategis Ketahanan Pangan kedepan dan dampak
pemindahan ibu kota Negara

❑Rencana Aksi Pangan dan Gizi

❑Pencapaian Indikator Ketahanan Pangan

❑dll



PENUTUP
❑Mendetailkan pemetaan rawaan pangan sampai tingkat desa/RT, agar

permasalahan dan tantangan yang menyebabkan terjadinya masalah pangan,

kemiskinan dan stunting dapat dilakukan intervensi program/kegiatan secara lebih

tepat sasaran, efektif, dan efisien.

❑Pemantauan dini dapat lebih ditingkatkan agar kejadian rawan pangan dapat
dideteksi lebih dini

❑Pencegahan dan penanggulangan stunting sejak dini (FOKUS KELUARGA),
pengadaan dana APBD setiap RT.

❑Sharing anggaran DAK (Dana Alokasi Kampung)/ADD (Alokasi Dana Desa) untuk
progam pangan dan gizi

Prioritas termasuk mendukung platform e-commerce dan e-pasar dalam
menopang penyediaan pangan, termasuk toko tani/pasar mitra tani/rakyat

Penguatan Produksi, Ketersediaan dan Akses Pangan Kaltim

Pembangunan Intergrated food hub dalam sistem logistik pangan

Penguatan kelembagaan dan sistem koordinasi pangan



TERIMAKASIH

“UNTUK KETAHANAN PANGAN KALTIM YANG LEBIH BAIK”


